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ABSTRAK 
Nama   : A. Khaidir Akbar 
NIM   : 40400111003 
Judul Skripsi : Penerapan Portal Union Catalog Server (UCS) Sulsellib.net di 
Provinsi Sulawesi Selatan 
 
Penelitian ini berjudul “Penerapan Portal Union Catalog server (UCS) 
Sulsellib.net”. pembahasan utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah 
bagaimana penerapan Portal Union Catalog Server (UCS) Sulsellib.net di 
perpustakaan-perpustakaan lingkup Provinsi Sulawesi Selatan. Tujuan utama dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tahapan penerapan portal tersebut, 
kendala yang dihadapi semasa penerapan, serta harapan-harapan dari Komunitas 
SLiMS selaku pengembang terhadap Portal Union Catalog Server (UCS) Sulsellib.net. 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sedangkan informan yang menjadi 
sumber data penelitian adalah staf Perpustakaan Fakultas Adab Dan Humaniora dan 
staf Perpustakaan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin. Data yang 
terkumpul kemudian dilakukan proses reduksi data, penyajian data, dan dilakukan 
penarikan kesimpulan pada hasil penelitian. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penerapan Portal Union Catalog 
Server (UCS) Sulsellib.net, Komunitas SLiMS menggunakan teknik waterfall model 
yang diadaptasi dari System Development life Cycle (SDLC). Tahapan penerapan portal 
ini berdasarkan waterfall model yaitu perencanaan, analisis, desain tampilan, promosi, 
implementasi, dan perawatan. Ada berbagai kendala yang dihadapi dalam masa 
penerapan Portal Union Catalog Server (UCS) Sulsellib.net. Solusi yang diberikan 
untuk mengatasi kendala tersebut berupa perbaikan dari segi kualitas Komunitas 
SLiMS selaku organisasi dan pengembang portal tersebut. 
 
Kata Kunci: Ucs.sulsellib.net, Katalog Induk, Sulawesi Selatan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Sejalan dengan perkembangan zaman, sistem penelusuran informasi sudah 
sangat maju dimana untuk menemukan informasi sudah bukan lagi merupakan hal 
yang sulit untuk dilakukan oleh para pencari informasi. Teknologi terus 
berkembang dengan tujuan untuk mempermudah manusia dalam kegiatan sehari-
hari dan dalam memenuhi kebutuhan akan informasi. Hal ini disebabkan karena 
informasi sudah merupakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi. 
Peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2014 tentang 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 tahun 2007 tentang Kerjasama dan Peran 
Serta Masyarakat, Pasal 42 ayat (3) yang secara garis besar menjelaskan bahwa 
kerjasama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan peningkatan layanan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan dengan memanfaatkan sistem 
jejaring perpustakaan yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi 
(Republik Indonesia, 2009: 25). 
Pada dasarnya, penggunaan teknologi dalam dunia perpustakaan 
merupakan hal yang harus diterapkan, agar bisa mempermudah pemustaka atau 
pencari informasi ketika ingin menemukan sebuah informasi. Hal ini berarti 
teknologi menjembatani pemustaka dengan perpustakaan. 
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Informasi tidak lagi dianggap sebagai sesuatu yang hanya berfungsi 
sebagai keterangan yang bisa dijadikan alat menambah pengetahuan, tetapi lebih 
dari itu, informasi berfungsi banyak dalam kehidupan manusia di zaman ini. 
Bahkan, demikian pentingnya informasi pada zaman teknologi seperti sekarang ini 
maka justru informasi yang menduduki bagian yang amat menentukan dalam 
hampir segala kegiatan di masyarakat. Di dunia bisnis dan ekonomi, informasi 
merupakan komoditas yang sangat mengagumkan (Yusup, 2009: 345). 
Agar diseminasi informasi bisa lebih efektif dan efisien, maka dibutuhkan 
pengembangan teknologi berupa teknologi informasi perpustakaan yang bisa 
menjadi sarana dalam memudahkan pekerjaan-pekerjaan yang berhubungan 
dengan kepustakawanan. Pengembangan suatu teknologi juga disinggung dalam 
Al-Qur’an. 
 
 ََشۡعَٰمَي  ِّنِۡلٱ  َو ِسن ِۡلٱ  ِِنإ ۡمُتۡعَطَتۡسٱ  ِراَطَۡقأ ۡنِم ْاوُذُفَنت َنأ ِٰتَٰوَم َّسلٱ  َوَرۡۡلٱ ِض 
 َف ْۚ اوُذُفنٱ  ٰٖنَطۡلُِسب َّƅِإ َنوُذُفَنت ƅَ٣٣   
Terjemahannya: Hai jama´ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 
(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak 
dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan. (QS. Ar-
Rahman/55: 33). 
 
Ayat ini dijadikan oleh sementara orang sebagai bukti isyarat ilmiah Al-
Qur’an tentang kemampuan manusia ke luar angkasa (Shihab, 2002: 307). Ayat 
tersebut merupakan anjuran bagi siapapun yang bekerja di bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi, untuk berusaha mengembangkan kemampuan sejauh-
jauhnya sampai menembus penjuru langit dan bumi. Tetapi bukan berarti hanya 
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sebatas pergi ke luar angkasa saja, melainkan mengembangkan teknologi di semua 
bidang untuk mempermudah pekerjaan manusia. 
Hal ini juga bisa diterapkan dalam dunia kepustakaan, dengan 
mengembangkan suatu teknologi yang bisa mempermudah kegiatan di 
perpustakaan dan bisa menyokong adanya kerjasama antar perpustakaan. 
Dalam menelusuri koleksi di perpustakaan, biasanya memanfaatkan 
katalog, baik itu katalog manual (kartu katalog) maupun yang sudah berbasis 
teknologi seperti OPAC (Online Public Access Catalog). Tetapi jika hanya 
memanfaatkan katalog manual dan OPAC, maka pemustaka hanya bisa mencari 
informasi di satu perpustakaan saja. Tidak muncul permasalahan jika si pemustaka 
berhasil mendapatkan apa yang sedang dicarinya, tetapi jika tidak berhasil, maka 
hal ini bisa menjadi kendala bagi pemustaka tersebut. 
Berdasar dari permasalahan tersebut maka dibuatlah suatu sistem yang 
memiliki kemampuan dalam merangkul semua perpustakaan, dalam arti yang 
lebih spesifik, suatu sistem yang bisa menunjukkan kepada pemustaka semua 
koleksi dari perpustakaan-perpustakaan yang bergabung dalam sistem tersebut, 
jadi akses untuk menemukan informasi menjadi lebih luas, tidak hanya terpusat ke 
satu perpustakaan saja, melainkan ke seluruh perpustakaan yang terdaftar dalam 
sistem tersebut. Hal ini memungkinkan dengan memanfaatkan katalog dari 
masing-masing perpustakaan, lalu memasukkan ke database sistem tersebut. 
Sistem yang mencakup katalog dari seluruh perpustakaan disebut dengan 
Union Catalog atau katalog induk, untuk pengertian yang lebih dalam, secara 
etimologi katalog berasal dari bahasa latin, yaitu catalogus yang berarti daftar 
barang atau benda yang disusun untuk tujuan tertentu. 
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Katalog adalah suatu daftar pustaka, yang dimiliki oleh suatu pusat 
dokumentasi, informasi, dan perpustakaan, disusun secara sistematis dan 
digunakan sebagai sarana temu kembali informasi yang lebih lengkap (Saptari, 
2004: 18). 
Jadi, katalog induk merupakan kombinasi atau kumpulan beberapa katalog 
perpustakaan yang menjelaskan jumlah koleksi yang tersedia pada masing-masing 
perpustakaan guna memberikan informasi kepada pemustaka di perpustakaan 
mana saja terdapat koleksi yang sedang dicarinya. 
In order to break down barriers between individual library catalogues and 
make it easier for users to find the materials they need, virtual union catalogues 
are being created (Cousins dan Sanders, 2006: 120-144). Berdasarkan pernyataan 
tersebut, katalog induk diciptakan untuk memudahkan pemustaka menemukan 
bahan pustaka yang dibutuhkan. 
Selanjutnya, katalog induk ini membutuhkan jaringan internet sebagai 
jembatan penghubung antara katalog induk dengan perpustakaan-perpustakaan 
yang bergabung di dalamnya, hal ini merupakan syarat wajib bahwa perpustakaan 
tersebut harus terhubung dengan internet agar sistem berjalan dengan semestinya. 
Syarat lainnya yang menjadi syarat utama yaitu keseragaman aplikasi sistem 
otomasi, karena untuk sementara ini katalog induk hanya bisa beroperasi dengan 
normal jika memiliki aplikasi sistem otomasi yang sama. 
Salah satu pengembang katalog induk, yaitu Komunitas SLiMS. 
Komunitas SLiMS memiliki visi untuk menyatukan seluruh perpustakaan di 
Indonesia dengan berbasis teknologi, menggunakan aplikasi sistem otomasi 
bernama SLiMS (Senayan Library Management System). Sudah banyak katalog 
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induk yang telah dikembangkan oleh komunitas SLiMS sesuai dengan daerah di 
mana komunitas tersebut berada, diantaranya yaitu Portal UCS Jogjalib 
(http://ucs.jogjalib.net), Portal UCS Jatimlib (http://ucs.jatimlib.net), Portal UCS 
Primurlib (http://ucs.primurlib.net) dll. Kesemua katalog induk di atas 
menggunakan aplikasi sistem otomasi SLiMS. 
 Di Provinsi Sulawesi Selatan juga dikembangkan katalog induk yang 
bernama Portal UCS Sulsellib.net dengan alamat http://ucs.sulsellib.net, katalog 
induk ini diharapkan bisa menampung semua katalog bahan pustaka dari semua 
perpustakaan yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan, tentunya perpustakaan 
tersebut menggunakan aplikasi sistem otomasi SLiMS agar bisa terhubung dengan 
UCS Sulsellib.net. 
Portal UCS Sulsellib.net sebenarnya merupakan perpanjangan tangan dari 
pendahulunya, yaitu Portal UCS Makassarlib.net dengan alamat 
http://ucs.makassarlib.net, salah satu faktor Portal UCS Sulsellib.net 
menggantikan Portal UCS Makassarlib.net adalah untuk memperluas jangkauan 
wilayah katalog induk, dari hanya perpustakaan-perpustakaan dalam satu kota saja 
menjadi satu provinsi, yaitu Provinsi Sulawesi Selatan. 
Portal UCS Sulsellib.net masih dalam tahap pengembangan, dimana masih 
banyak yang harus dilakukan agar bisa berkembang pesat. Komunitas SLiMS saat 
ini tetap melakukan pembaharuan terhadap portal tersebut dengan melakukan 
pengembangan-pengembangan dari beberapa aspek. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai Portal UCS Sulsellib.net, dengan judul “Penerapan Portal Union 
Catalog Server (UCS) Sulsellib.net”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, diketahui bahwa katalog 
induk merupakan gabungan beberapa katalog dari berbagai perpustakaan yang 
terhubung dalam satu jaringan. 
Adapun permasalahan yang penulis angkat dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan Portal UCS Sulsellib.net ? 
2. Kendala-kendala apa yang dialami oleh Komunitas SLiMS dalam 
penerapan Portal UCS Sulsellib.net ? 
3. Apa harapan Komunitas SLiMS untuk Portal UCS Sulsellib.net kedepan ? 
 
C. Fokus Penelitian 
Untuk memfokuskan penelitian ini, maka batasan masalah pada penelitian 
ini adalah: 
1. Perpustakaan-perpustakaan yang bergabung dalam Portal UCS 
Sulsellib.net adalah perpustakaan yang menggunakan sistem otomasi 
SLiMS (Senayan Library Management System). 
2. Lokasi penelitian hanya berada di Kota Makassar dan Kabupaten Gowa. 
3. Katalog induk yang dimaksud pada penelitian ini adalah katalog induk yang 
berbasis online yang ikut bergabung dan memiliki data bibliografi yang 
terindeks dalam Portal UCS Sulsellib.net. 
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D. Kajian Pustaka 
Belum ada penelitian sebelumnya yang membahas mengenai Portal UCS 
Sulsellib.net dikarenakan katalog induk tersebut merupakan hal yang baru dan 
sedang dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pemustaka dan perpustakaan 
di Provinsi Sulawesi Selatan. Tetapi ada beberapa referensi yang membahas 
mengenai katalog induk secara umum, diantaranya sebagai berikut: 
1. Buku dengan judul Information Literacy Skill: Strategi Penelusuran 
Informasi Online, yang ditulis oleh Muh. Azwar Muin (2014). Dalam buku 
ini menjelaskan mengenai KIN (Katalog Induk Nasional), pembahasan 
secara umum tentang Portal UCS (Union Catalog Server), serta katalog 
induk yang sedang dikembangkan oleh Komunitas SLiMS. 
2. Buku dengan judul The Library Catalogue as Social Space, yang ditulis 
oleh Laurel Tarulli (2012). Dalam buku ini membahas mengenai katalog 
perpustakaan di masa depan dengan berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi. 
3. Buku dengan judul Networking in Library Science, yang ditulis oleh P. 
Vidya Sagar (2005). Dalam buku ini membahas mengenai berbagi sumber 
informasi pada perpustakaan-perpustakaan dalam satu jaringan yang sama. 
4. Buku dengan judul Library and Information Technology, yang ditulis oleh 
P. V. Subba Rao (2005). Dalam buku ini membahas mengenai penerapan 
teknologi informasi terhadap perpustakaan dalam mempermudah kegiatan-
kegiatan yang ada dalam suatu perpustakaan. 
5. Buku dengan judul Teknologi Informasi Perpustakaan : Strategi 
Perancangan Perpustakaan Digital, yang ditulis oleh Wahyu Supriyanto 
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dan Ahmad Muhsin. Dalam buku ini membahas mengenai  pemanfaatan 
teknologi informasi di dalam dunia perpustakaan, termasuk perancangan 
perpustakaan digital. 
6. Artikel jurnal Ilmu Perpustakaan & Informasi Khizanah Al-Hikmah Vol. 
1, Nomor 1, Tahun 2014 dengan judul Membangun Sistem Otomasi 
Perpustakaan dengan Senayan Library Management System (SLiMS), 
yang ditulis oleh Muhammad Azwar. Dalam artikel jurnal ini menjelaskan 
mengenai gambaran umum Union Catalog Server beserta contoh-contoh 
Union Catalog Server yang ada di Indonesia. 
7. Laporan penelitian dengan judul Pemanfaatan Katalog dalam Penelusuran 
Informasi di Perpustakaan Pusat Universitas Islam Bandung, yang disusun 
oleh Hotlan Siahaan dari Universitas Sumatera Utara (2006). Dalam skripsi 
ini menjelaskan tentang pentingnya pemanfaatan katalog dalam menelusuri 
informasi secara efektif dan efisien. 
8. Artikel jurnal Perpustakaan Pertanian Vol. 18, Nomor 2, Tahun 2009 
dengan judul Pengembangan Katalog Induk Online Perpustakaan Lingkup 
Badan Litbang Pertanian, yang ditulis oleh Henriyadi. Dalam artikel jurnal 
ini menjelaskan tentang bagaimana cara mengembangkan katalog induk 
yang berbasis online di Perpustakaan Lingkup Badan Litbang Pertanian 
agar penelusuran informasi bisa dilakukan secara efektif. 
9. Prosiding Konferensi Perpustakaan Digital Indonesia (KPDI) ke-4, dengan 
tema “Interoperabilitas Sistem Perpustakaan Digital”, Tahun 2011 di 
Samarinda. Dalam prosiding ini menjelaskan mengenai konferensi yang 
membahas mengenai interoperabilitas sistem dimana format data setiap 
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aplikasi sistem otomasi harus sama dengan aplikasi sistem otomasi lainnya, 
agar ada keseragaman data pada input dan outputnya. 
10. Artikel Jurnal Media Informasi Vol. XIII, No. 17, Tahun 2004 dengan judul 
Union Catalog dalam Sistem Jaringan Perpustakaan, yang ditulis oleh 
Janu Saptari. Dalam jurnal ini menjelaskan bahwa diperlukannya kebijakan 
pembuatan katalog induk/union catalog dengan standarisasi format data 
bibliografi, agar data dari masing-masing perpustakaan bisa dipertukarkan 
ataupun digabungkan. 
11. Artikel jurnal Liber Quarterly Vol. 11, No. 2 Tahun 2001 dengan judul 
KVK – a Meta Catalog of Libraries, yang ditulis oleh Mönnich, Michael 
W. Dalam jurnal ini menjelaskan mengenai pengembangan katalog virtual 
yang bisa diakses melalui internet, hal ini didasari karena ada banyak 
mahasiswa di waktu itu sedang mencari referensi di perpustakaan lain 
tetapi tidak memungkinkan untuk mencari di setiap perpustakaan, maka 
dikembangkanlah katalog virtual yang mencakup semua katalog dari 
beberapa perpustakaan dalam kota tersebut. 
12. Artikel jurnal Rev. Online Bibl. Prof. Joel Martins Vol. 1, No. 2 Tahun 
2000 dengan judul The Virtual Union Catalog: A Comparative Study, yang 
ditulis oleh Coyle, Karen. Dalam jurnal ini membahas mengenai katalog 
induk virtual sebagai penyedia berbagai macam katalog koleksi pustaka 
dari beberapa perpustakaan yang ikut terdaftar dan bergabung dalam 
katalog induk virtual tersebut. 
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E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan Portal UCS Sulsellib.net yang 
dilakukan Komunitas SLiMS. 
2. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi Komunitas SLiMS dalam 
penerapan Portal UCS Sulsellib.net. 
3. Untuk mengetahui harapan-harapan Komunitas SLiMS selaku pengembang 
terhadap Portal UCS Sulsellib.net. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Suatu penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi ilmu pengetahuan 
pada umumnya dan juga bermanfaat bagi pembaca. 
Adapun manfaat yang ingin diwujudkan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Secara Teoritis 
a) Untuk menambah pengetahuan mengenai teknologi informasi yang 
diterapkan dalam bidang ilmu perpustakaan. 
b) Sebagai acuan bagi pengembang dalam mengembangkan sistem yang 
serupa dengan Portal UCS Sulsellib.net dalam hal ini mengenai katalog 
induk yang berbasis online. 
c) Sebagai acuan dan bahan perbandingan dalam penelitian selanjutnya 
dengan permasalahan yang sama. 
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2. Secara Praktis 
Bagi pengembang dalam hal ini Komunitas SLiMS, bisa menjadikan 
penelitian ini sebagai bahan referensi guna memperbaharui sistem katalog 
induk tersebut. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Teknologi Informasi Perpustakaan 
1. Pengertian Teknologi Informasi. 
Teknologi informasi banyak digunakan untuk pengelolaan pekerjaan 
karena daya efektifitas dan efisiennya yang sudah terbukti mampu 
mempercepat kinerja, kecepatan kinerja pada akhirnya akan meningkatkan 
keuntungan atau omset yang masuk, baik secara finansial maupun jaringan. 
Penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-hari mempermudah pertukaran 
informasi dan data antarwilayah sehingga penyebaran pengetahuan menjadi 
begitu cepat (Supriyanto dan Muhsin, 2012: 13). 
 
Information Technology (IT) is a general term that describes any 
technology that helps to produce, manipulate, store, communicate, 
and/or disseminate information. IT merges computing with high-speed 
communications links carrying data, sound, and video. Examples of 
information technology include personal computers but also new forms 
of telephones, televisions, appliances, and various handheld devices 
(Sawyer dan Williams, 2005: 3). 
 
Definisi di atas menunjukkan bahwa teknologi informasi membantu 
menghasilkan, memanipulasi, menyimpan, berkomunikasi, dan/atau 
menyebarkan informasi. Teknologi informasi tersebut terkomputerisasi dengan 
link komunikasi berkecepatan tinggi yang membawa data, suara, dan video. 
Contoh dari teknologi informasi termasuk komputer pribadi, tetapi juga bentuk-
bentuk baru seperti telepon, televisi, peralatan, dan berbagai perangkat 
elektronik yang bisa dibawa ke mana-mana. 
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2. Faktor Penggerak Teknologi Informasi 
Faktor penggerak meningkatnya tuntutan penggunaan teknologi 
informasi adalah: 
a) Kemudahan mendapatkan produk teknologi informasi 
b) Harga semakin terjangkau untuk memperoleh produk teknologi 
informasi 
c) Kemampuan teknologi informasi 
d) Tuntutan layanan masyarakat serba “klik” (Supriyanto dan Muhsin, 
2012: 20-21). 
 
3. Penerapan Teknologi Informasi pada Perpustakaan 
Teknologi informasi membantu untuk mempercepat pengguna dalam 
memperoleh kebutuhan informasi dan membuat sistem agar layanan 
perpustakaan tersistematis (Supriyanto dan Muhsin, 2012: 23). 
Penerapan teknologi informasi di perpustakaan teknologi yang dapat 
digunakan dalam perpustakaan adalah sebagai berikut: 
a) Otomasi Perpustakaan 
Otomasi perpustakaan adalah suatu teknologi yang digunakan 
perpustakaan untuk pengolahan, pelayanan dan penelusuran kembali 
(OPAC). 
b) CD-ROM 
CD-ROM adalah berisikan informasi tentang jurnal yang dikemas 
dalam bentuk CD dan dioperasikan dengan menggunakan komputer. 
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c) Internet 
Penggunaan internet di perpustakaan bertujuan untuk penyediaan 
sarana dan prasarana dimana pengguna perpustakaan baik mahasiswa, 
dosen, civitas akademik dan pengelola perpustakaan (pustakawan) dapat 
menggunakan internet. Dalam hal ini, perpustakaan menyediakan sejumlah 
komputer sebagai terminal yang terhubung ke internet. Penyediaan layanan 
akses ini bertujuan untuk memungkinkan sivitas akademika dapat 
memperoleh informasi yang bersumber dari Web, yang diperlukan. 
d) Digital Library 
Digital library adalah suatu perpustakaan yang menyimpan data 
baik itu tulisan, gambar, suara dalam bentuk file elektronik dan 
menyebarluaskan dengan menggunakan protokol elektronik melalui 
jaringan komputer. Koleksi yang dimasukkan dalam digital library untuk 
sementara ini adalah skripsi, tesis, makalah. 
e) Jurnal Elektronik 
Jurnal elektronik adalah jurnal yang dikemas dalam bentuk file 
elektronik dalam penelusuran informasi menggunakan jaringan internet 
(Santi, 2008). 
 
4. Dampak Penerapan Teknologi Informasi pada Perpustakaan 
Sumber daya manusia di perpustakaan, terutama para pustakawan, 
termasuk asisten pustakawan adalah front liner (garis terdepan) dari scientific 
discovery (penemuan-penemuan ilmiah). Oleh karena itu apabila dengan 
adanya internet di perpustakaan, maka merekalah yang akan menerima dampak 
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terbanyak baik positif maupun negatif. Bagi orang yang introvert (yaitu jenis 
kepribadian yang mempunyai karakteristik menutup diri), teknologi ini akan 
merupakan tempat mengekspresikan diri yang lebih bebas. 
Karena pada dasarnya dengan adanya penelusuran melalui internet, 
pustakawan tersebut tidak perlu selalu menghadapi pemakai face-to-face. 
Demikian pula bagi pemakai yang introvert. 
Pengaruh lain bagi pustakawan muda yang mempunyai wawasan luas, 
mempunyai dorongan maju, teknologi ini akan dipandang sebagai peluang 
untuk meningkatkan kinerja perpustakaan, termasuk pelayanan kepada 
pemakai. 
Meskipun banyak kelebihan yang dapat dinikmati dengan adanya 
kemajuan teknologi informasi, seperti yang dapat dilihat dari fungsi-fungsi 
internet, namun ada pula dampak negatifnya. Dampak teknologi informasi 
secara umum adalah: 
a) Bila tidak terjadi perluasan kesempatan kerja, akan terjadi 
pengangguran. 
b) Tidak ada perlindungan data. 
c) Karena adanya arus informasi melewati perbatasan negara (transborder 
data flow), termasuk informasi sensitif akan menimbulkan dampak 
negatif terhadap bidang ekonomi dan budaya. 
d) Hak cipta tidak dilindungi (Adhar, 2012). 
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B. Katalog 
1. Definisi Katalog 
Katalog berasal dari bahasa Latin “catalogus” yang memiliki arti daftar 
barang benda yang disusun untuk tujuan tertentu. Ada berbagai macam bentuk 
katalog, seperti katalog barang yang dijual di pusat perbelanjaan, maupun 
katalog yang ada di perpustakaan. 
 
The catalogue has always been the same, reliable tool that first 
appeared in print form in 1595 at the Leiden University Library. 
However, libraries began using catalogues as early as the 800s, 
organizing books from their collection into categories and genres 
(Tarulli, 2012: 3). 
 
Dari pembahasan mengenai sejarah katalog di atas, disebutkan bahwa 
katalog pertama kali muncul dalam bentuk tercetak sejak tahun 1595 di 
Perpustakaan Leiden University, walaupun sebenarnya perpustakaan-
perpustakaan sudah lama menggunakan katalog di tahun 800-an, mengorganisir 
koleksi pustaka ke dalam kategori tertentu. 
Beberapa definisi katalog dalam dunia kepustakaan. 
a) Katalog berarti daftar berbagai jenis koleksi perpustakaan yang disusun 
menurut sistem tertentu (Fathmi dan Adriati, 2004: 6). 
b) Katalog adalah suatu daftar bahan pustaka, yang dimiliki oleh suatu 
pusat dokumentasi, informasi, dan perpustakaan, disusun secara 
sistematis dan digunakan sebagai sarana temu kembali informasi yang 
lebih lengkap (Saptari, 2004: 18). 
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c) Katalog adalah daftar pustaka yang dimiliki oleh suatu perpustakaan 
yang disusun secara sistematis sehingga dapat digunakan untuk mencari 
dan menemukan lokasi bahan pustaka (Soeatminah, 1992: 96). 
d) Katalog adalah daftar bahan-bahan yang ada di perpustakaan yang 
disusun menurut sistem tertentu secara alfabetis ataupun sistematis untuk 
memudahkan mencari dan menempatkan kembali bahan-bahan yang 
dibutuhkan oleh para pembaca serta petugas perpustakaan (Trimo, 1990: 
19). 
Katalog merupakan daftar dari koleksi-koleksi pustaka yang dimiliki 
oleh suatu perpustakaan yang disusun secara sistematis, sehingga pemustaka 
dapat dengan mudah mengetahui koleksi apa saja yang dimiliki oleh suatu 
perpustakaan dan menemukan dimana koleksi tersebut diletakkan. 
Katalog dimaksudkan agar mempermudah pemustaka dalam mencari 
koleksi bahan pustaka yang sedang dicarinya, hal ini dapat mengefisienkan 
waktu dibanding dengan pemustaka langsung menuju ke rak buku lalu mencari 
koleksi tersebut di setiap rak. 
Cutter (2006) Mengemukakan bahwa tujuan katalog adalah: 
a) Memungkinkan seseorang menemukan sebuah buku yang diketahui 
berdasarkan: 
1) Pengarangnya 
2) Judulnya, atau 
3) Subjeknya 
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b) Menunjukkan buku yang dimiliki perpustakaan: 
1) Oleh pengarang tertentu 
2) Berdasarkan subjek tertentu 
3) Dalam jenis literatur tertentu 
c) Membantu dalam pemilihan buku: 
1) Berdasarkan edisinya, atau 
2) Berdasarkan karakteristiknya (sastra ataukah topik) 
Selain memiliki tujuan, katalog juga memiliki beberapa fungsi, 
diantaranya sebagai berikut: 
a) Mencatat setiap karya di sebuah perpustakaan menurut pengarang 
penerjemah, edisi, illustrator, seri, bahan atau siapa saja, atau di bawah 
mana apa saja kemungkinan pengunjung perpustakaan mungkin 
mencarinya di sebuah perpustakaan yang diinginkannya. 
b) Menyusun author entries (nama-nama pengarang) sedemikian rupa 
sehingga dari seorang pengarang berkumpul bersama-sama di bawah 
nama yang sama. 
c) Mencatat setiap karya, atau bagian karya di bawah suatu subjek yang 
ditentukan. 
d) Menyusun subjek entries sehingga masalah yang sama dan masalah 
yang berhubungan satu sama lain akan berkumpul bersama. 
e) Mencatat judul dari suatu karya. 
f) Memberi cross reference (petunjuk silang) yang dapat membantu 
membimbing pembaca dari satu entri ke entri yang lainnya. 
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g) Melengkapi keterangan tentang suatu bukti dengan judul, penerbit, 
collation, dan notasi bila perlu. 
h) Memberi call number untuk menunjukkan di mana buku disimpan di 
perpustakaan (Chaidar, 1975: 3). 
 
2. Pengertian Katalog Induk (Union Catalog) 
Katalog induk merupakan sarana untuk menyatukan atau 
menggabungkan katalog dari berbagai perpustakaan. Pengguna cukup 
mengunjungi satu pintu katalog yang disebut dengan portal katalog induk. 
Melalui portal inilah, kemudian pengguna dapat menelusuri katalog dari 
berbagai perpustakaan (Azwar, 2014). 
A well-maintained union catalogue will serve as a discovery tool for 
end-users; therefore, maintaining the currency of union catalogues is essential. 
Since libraries are growing organisms, new documents are constantly being 
added. The visibility of such collections will improve if OPACs are built and 
made available for end-users independent of their geographical location(Alam 
dan Pandey, 2010: 200-209). Katalog induk merupakan sebuah alat penelusuran 
untuk memudahkan pemustaka menemukan bahan pustaka yang dicarinya 
dengan menunjukkan perpustakaan-perpustakaan terdekat secara geografis. 
Henriyadi (2009) mengemukakan bahwa katalog induk adalah katalog 
dari beberapa bagian perpustakaan atau beberapa perpustakaan dengan 
penunjukan tempat, dapat berupa katalog pengarang, katalog subjek dari semua 
buku yang dimiliki, atau katalog buku-buku pilihan yang terbatas pada subjek 
atau jenis bahan tertentu. 
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Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa katalog induk merupakan 
kumpulan dari beberapa katalog bahan pustaka dari beberapa perpustakaan 
yang bergabung ke dalam satu sistem dengan tujuan bisa mempermudah 
pemustaka dalam mencari bahan pustaka. 
 
3. Pengertian Katalog Induk Online 
Katalog induk online merupakan katalog induk yang dapat diakses 
secara online. Jadi katalog induk online adalah katalog induk yang dibangun 
atau dikembangkan dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) untuk memudahkan pengguna dalam memperoleh informasi yang 
dibutuhkan (Henriyadi). 
Dalam membangun sebuah katalog induk online ada dua metode yang 
dapat diterapkan, yaitu: 
a) Sistem terpusat (centralized system), yaitu satu server perpustakaan 
dijadikan induk (host), sedangkan anggota jejaring sebagai simpul 
penyedia data (data supplier). Pada server induk dilakukan proses 
verifikasi dan integrasi data sebelum dikirim sebagai layanan kepada 
pengguna. Keuntungan model sistem terpusat adalah proses 
pengembangan lebih mudah, infrastruktur masing-masing simpul tidak 
perlu tinggi, dan pada simpul hanya diperlukan pengelola untuk 
pemasukan data. Kelemahan model sistem terpusat adalah beban tugas 
terpusat pada pengelola server, infrastruktur server dan koneksi jaringan 
harus baik dan kuat, serta perlu standarisasi aplikasi dan struktur 
pangkalan data. 
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b) Sistem tersebar (scattered system), yaitu masing-masing perpustakaan 
mengelola sendiri server, sedangkan server induk hanya melakukan 
proses pemanenan data (data harvesting), baik secara manual ataupun 
otomatis untuk jangka waktu tertentu antara lain dengan memanfaatkan 
framework dari Open Archive Initiative (OAI). Keuntungan model 
sistem tersebar adalah tidak memerlukan standarisasi format dokumen, 
yaitu Extended Markup Language (XML), dan beban tugas tersebar ke 
masing-masing simpul. Kelemahannya adalah perlu aplikasi khusus 
yang dipasang pada server pusat untuk melakukan 
pengumpulan/pemanenan data, sedangkan informasi rinci dan dokumen 
lengkap terdapat pada masing-masing server simpul (Henriyadi). 
 
C. Komunitas SLiMS 
Komunitas SLiMS merupakan komunitas yang mempunyai minat bersama  
pada perangkat lunak SLiMS (Daryono, 2011).  Komunitas ini aktif dalam 
kegiatan pengembangan perpustakaan dalam bidang teknologi, guna memajukan 
dunia perpustakaan khususnya di Negara Indonesia. 
Muin (2014: 188) mengemukakan bahwa Komunitas SLiMS yang 
dipelopori oleh Senayan Developer Community (SDC) memberikan kontribusi 
besar dalam membangun sistem otomasi perpustakaan. Banyak sekali 
perpustakaan yang terbantu dengan adanya Komunitas SLIMS ini. 
Komunitas ini terbagi dalam beberapa komunitas kecil yang sesuai dengan 
daerah asal komunitas itu berada, beberapa di antaranya yaitu: Komunitas SLiMS 
Jakarta, Komunitas SLiMS Jawa Barat, Komunitas SLiMS Jawa Tengah, 
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Komunitas SLiMS Yogyakarta, Komunitas SLiMS Jawa Timur, Komunitas 
SLiMS Malang Raya, Komunitas SLiMS Surabaya, Komunitas SLiMS Madiun 
Raya, Komunitas SLiMS Solo, Komunitas SLiMS Aceh, Komunitas SLiMS 
Sukabumi, Komunitas SLiMS Bandung, dan Komunitas SLiMS Makassar. 
 
D. Definisi UCS Sulsellib.net 
UCS sulsellib.net merupakan portal katalog online bersama untuk 
perpustakaan di Provinsi Sulawesi Selatan. Portal UCS Sulsellib.net terdiri dari 
perpustakaan umum, perpustakaan perguruan tinggi, perpustakaan sekolah, 
perpustakaan LSM, taman baca dan sebagainya. (Komunitas SLiMS, 2015). 
UCS Sulsellib.net memiliki pendahulu yang bernama UCS 
Makassarlib.net dengan alamat http://ucs.makassarlib.net, tetapi karena hanya 
mencakup perpustakaan-perpustakaan di Kota Makassar saja sehingga kurang luas 
wilayah cakupannya, maka dikembangkanlah UCS Sulsellib.net sebagai 
perpanjangan tangan dari UCS Makassarlib.net. 
Portal ini menjadi penunjang dalam pengembangan perpustakaan yang ada 
di Provinsi Sulawesi Selatan khususnya dalam kerjasama antar perpustakaan 
dalam bidang teknologi informasi. 
Sistem yang besar seharusnya terkoordinir dengan baik agar bisa berjalan 
sebagaimana mestinya. Termasuk Portal UCS Sulsellib.net, haruslah bisa 
dikoordinir oleh pengembangnya, yaitu Komunitas SLiMS. Hal ini merupakan 
suatu kewajiban dimana dalam mengkoordinir suatu sistem haruslah dilakukan 
secara kontinyu. 
23 
 
Portal UCS Sulsellib.net sebagai suatu sistem yang besar melingkupi satu 
Provinsi Sulawesi Selatan tentunya harus diimbangi dengan sumber daya yang 
besar pula, misalnya dalam penyewaan domain http://ucs.sulsellib.net yang 
membutuhkan dana agar alamat tersebut tidak dinonaktifkan oleh penyedia domain 
tersebut. Selain itu, sumber daya manusia juga dibutuhkan untuk mengelola portal 
tersebut, termasuk upgrading (memperbaharui) dan memperbaiki setiap kerusakan 
yang terjadi dalam sistem tersebut. 
Manfaat adanya Portal UCS Sulsellib.net, di antaranya: 
1. Memudahkan mencari koleksi, karena hanya melalui satu portal saja. 
2. Membantu atau memudahkan pustakawan dalam membangun database 
perpustakaan di tempat mereka bekerja, seperti adanya P2P Service 
(mengambil database yang sudah ada di dalam portal untuk dimasukkan 
ke dalam database lokal) yang dikenal dengan istilah copy cataloging, 
ataupun hanya sekedar ingin mengetahui notasi klasifikasi, tajuk subjek, 
atau sekedar memantau perkembangan koleksi. (Komunitas SLiMS, 2015). 
 
E. Penerapan Katalog Induk Online 
Berbicara mengenai penerapan, pasti ada tahapan-tahapan yang harus 
dilakukan agar penerapan suatu sistem bisa berjalan dengan semestinya. Sebelum 
membahas lebih jauh mengenai tahapan-tahapan penerapan katalog induk, akan 
dijelaskan terlebih dahulu pengertian dari penerapan. Menurut Ali (1995: 1044) 
penerapan adalah mempraktekkan, memasangkan. Dari pengertian tersebut dapat 
ditarik kesimpulan bahwa penerapan adalah suatu tindakan yang dilakukan dengan 
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benar secara individu ataupun berkelompok untuk mencapai tujuan yang telah 
direncanakan sebelumnya. 
Adapun tahapan-tahapan dalam melakukan penerapan suatu sistem dalam 
hal ini katalog induk online adalah menggunakan Linear Sequential Model atau 
lebih dikenal dengan istilah Waterfall Model yang diadaptasi dari System 
Development Life Cycle (SDLC), karena memiliki bagan yang mirip dengan 
waterfall (air terjun). Model ini pertama kali diperkenalkan oleh Winston Royce 
pada tahun 1970, walaupun memiliki teori yang sudah lama tetapi masih efektif 
untuk digunakan dalam suatu penerapan sistem katalog induk. 
Waterfall Model ini sebenarnya merupakan model yang sering digunakan 
dalam Software Engineering (pengembangan perangkat lunak), tetapi peneliti 
merasa model tersebut juga bisa digunakan dalam penerapan katalog induk online, 
sehingga peneliti memutuskan untuk menjadikan Waterfall Model sebagai acuan 
dalam penelitian ini. 
Gambar 2.1 Waterfall Model 
 
 
 
 
 
 (Sumber: http://www.mbaskool.com) 
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1. Perencanaan 
Pada tahap ini dilakukan proses identifikasi terhadap kondisi 
perpustakaan-perpustakaan yang nantinya akan bergabung dengan katalog 
induk online, apakah perpustakaan tersebut tertarik untuk menjadi bagian dari 
katalog induk tersebut. 
2. Analisis 
Tahapan ini dilaksanakan setelah proses perencanaan selesai dikerjakan 
untuk kemudian dilakukan studi kelayakan sistem katalog induk tersebut, 
apakah berjalan dengan baik atau terdapat kesalahan-kesalahan yang 
menghambat kinerja sistem. 
3. Desain Tampilan 
Pada tahap ini dilakukan proses desain terhadap template dari OPAC 
katalog induk online. Dalam proses ini perlu diperhatikan sisi estetika dari 
tampilan OPAC tersebut dan tentunya mudah untuk dipahami cara 
penggunaanya oleh pemustaka. 
4. Promosi 
Pada tahap ini dilakukan promosi atau pengenalan produk kepada calon 
konsumen yaitu seluruh perpustakaan yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan, 
baik itu perpustakaan umum, perguruan tinggi, sekolah, khusus, maupun taman 
baca. 
5. Implementasi 
Di tahap ini, dilaksanakan proses implementasi dari katalog induk 
tersebut. Pada proses inilah yang merupakan inti dari katalog induk online, 
dimana pemanfaatannya sudah mulai dilakukan oleh pemustaka. 
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6. Perawatan 
Perawatan merupakan tahapan yang dilaksanakan setelah katalog induk 
online tersebut sudah mulai dimanfaatkan oleh pemustaka. Pada tahap ini akan 
rutin dilakukan perawatan, seperti pembayaran domain & Hosting, di mana 
katalog induk tersebut terdaftar (Henriyadi, 2009). 
Setelah kelima proses tersebut dilakukan, maka penerapan katalog induk 
online tersebut sudah dapat   dikatakan telah sesuai dengan prosedur yang berlaku. 
Ketika perawatan telah dilakukan, maka tidak serta merta proses-proses tersebut 
berhenti, melainkan tetap berjalan sebagaimana mestinya. Tetap dilakukan 
perencanaan-perencanaan untuk lebih mengembangkan sistemnya, proses analisis 
tetap dilaksanakan guna menganalisa kekurangan-kekurangan yang dimiliki 
sistem, desain tetap dilakukan, dengan mendesain ulang  tampilannya agar lebih 
menarik dan lebih mudah dipahami, dan tetap mengimplementasikan hal-hal yang 
penting untuk pengembangan katalog induk online  tersebut.
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Metodologi adalah suatu pekerjaan ilmiah yang mencakup keterpaduan 
antara metode (cara) dengan pendekatan yang dilakukan dan berkenaan dengan 
instrumen, teori, konsep yang dilakukan untuk menganalisis data dengan tujuan 
untuk menemukan, menguji, dan mengembangkan ilmu pengetahuan (Arikunto, 
2003: 9). 
Penelitian adalah kegiatan ilmiah untuk mendapatkan data yang valid 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu yang dilakukan dengan menggunakan suatu 
metode tertentu yang sifatnya rasional, empiris, dan sistematis (Arikunto, 1992: 
15). Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2014: 2). 
Dari beberapa definisi di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa 
metodologi penelitian adalah metode yang digunakan dan dilakukan secara ilmiah 
dalam menganalisis data dengan tujuan untuk mengetahui hasil dari sebuah 
penelitian. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang 
menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis 
statistik atau cara kuantifikasi lainnya (Moleong, 2014: 6). 
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Jenis penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
membuat deskripsi mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian. Dalam arti ini 
penelitian deskriptif adalah akumulasi data dasar dalam cara deskriptif semata-
mata tidak perlu mencari atau menerangkan saling hubungan mengetes hipotesis, 
membuat ramalan, atau mendapatkan makna dan implikasi, walaupun penelitian 
yang bertujuan untuk menemukan hal-hal tersebut dapat mencakup juga metode-
metode deskriptif (Suryabrata, 2012: 76). 
 
B. Lokasi  dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini secara keseluruhan adalah Provinsi Sulawesi 
Selatan. Tetapi, ke semua narasumber dalam hal ini Komunitas SLiMS 
memiliki pekerjaan tetap sebagai dosen pengajar dan pustakawan di perguruan 
tinggi yang berada di Kota Makassar dan Kabupaten Gowa, sehingga lokasi 
dari penelitian ini hanya berada dalam lingkup Kota Makassar dan Kabupaten 
Gowa saja. Adapun lokasi spesifiknya yaitu Perpustakaan Fakultas Adab dan 
Humaniora Universitas Islam Negeri Makassar dan Perpustakaan Fakultas 
Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin. 
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2. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah tiga 
bulan yaitu pada tanggal 1 Oktober 2015 sampai dengan pada tanggal 17 
Desember 2015. 
Tabel 3.1 Tahapan Penelitian 
 
No Kegiatan Oktober November Desember 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.  Penyusunan 
proposal 
            
2. Mulai 
memasuki 
lapangan 
(observasi) 
            
3. Penyusunan 
instrumen 
penelitian 
            
4. Surat Izin 
Penelitian 
            
5. Proses 
pengumpulan 
data di 
lapangan 
            
6. Analisis data             
7. Uji 
keabsahan 
data 
            
8. Pembuatan 
hasil laporan 
penelitin 
            
9. Ujian akhir             
10. Penyempurna
an skripsi 
            
11. Penggandaan 
skripsi 
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C. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh seorang 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah 
(Arikunto, 2000: 136). 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus 
“divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang 
selanjutnya terjun ke lapangan (Sugiyono, 2014: 222). 
D. Sumber Data 
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 
mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu data 
primer dan data sekunder. 
1. Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus 
menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data 
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau 
tempat objek penelitian dilakukan. Dalam penelitian ini, penulis 
memperoleh data dari Komunitas SLiMS yang memiliki andil dalam 
pengembangan UCS Sulsellib.net sebagai informan atau biasa disebut 
dengan narasumber. Narasumber yang dipilih adalah individu yang 
terpercaya dan memiliki pengetahuan yang luas sesuai dengan informasi 
yang dibutuhkan dari narasumber tersebut 
2. Data sekunder yaitu data-data tambahan yang bisa diambil ari berbagai 
macam sumber informasi. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data 
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sekunder adalah literatur, jurnal, artikel, prosiding, dan situs website yang 
informasinya dapat dipercaya (Sugiyono, 2009: 137). 
 
E. Subjek Penelitian 
Arikunto (2006: 152) mengemukakan subjek penelitian adalah sesuatu 
yang kedudukannya penting dalam sebuah penelitian. Subjek penelitian dapat 
berupa benda, hal atau orang. Sebelum melakukan pengumpulan data, subjek 
penelitian harus ditentukan dan ditata rapi. Subjek penelitian dalam penelitian ini 
adalah anggota Komunitas SLiMS yang bisa dipercaya dan dianggap dapat 
dijadikan informan atau narasumber. 
Tabel 3.2 Subjek Penelitian 
 
No. Nama Sebagai Jabatan 
1 Achmad Adil Informan I Anggota Komunitas SLiMS, 
dosen Jurusan Ilmu 
Perpustakaan UIN Alauddin, 
dan pustakawan di 
Perpustakaan FKM UNHAS 
2 Taufiq Mathar, S.Pd., 
MLIS 
Informan II Anggota Komunitas SLiMS 
dan Dosen Jurusan Ilmu 
Perpustakaan 
3 Muh. Azwar, S.Pd.I., 
M.Hum 
Informan 
III 
Anggota Komunitas SLiMS 
dan Dosen Jurusan Ilmu 
Perpustakaan 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan guna memperoleh 
data-data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan 
permasalahan dalam penelitian ini. 
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Metode pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
Noor (2011: 140), mengemukakan bahwa teknik ini menuntut adanya 
pengamatan dari peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap 
objek penelitian. 
Dari berbagai definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa observasi 
merupakan mengamati secara langsung terhadap objek penelitian. Dalam 
penelitian ini menggunakan teknik observasi terus terang. 
Peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang 
kepada sumber data, bahwa dia sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang 
diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti 
(Sugiyono, 2014: 228). 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 
suatu topik tertentu (Sugiyono, 2014: 231). Jenis wawancara yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam. Noor (2011: 139), 
mengemukakan bahwa wawancara mendalam adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan 
atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara 
dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. 
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3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2006: 231). 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasi data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit Data, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2010: 333). 
Analisis data hasil penelitian akan dilakukan dengan beberapa cara untuk 
memperoleh hasil yang diinginkan dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, 
yaitu: 
1. Melakukan reduksi data (peringkasan data) yang mana dari data mentah 
hasil pengumpulan data, data diseleksi kemudian disederhanakan dan 
diambil intinya (informasi). 
2. Data disajikan secara tertulis berdasarkan kasus-kasus faktual yang saling 
berkaitan. Tampilan data (display data) digunakan sebagai alat untuk 
memahami apa yang sebenarnya. 
3. Menarik kesimpulan tertentu dari hasil pemahaman dan pengertian 
peneliti. 
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Ketiga komponen analisis di atas dilakukan secara interaktif yaitu saling 
berhubungan selama dan sesudah pengumpulan data. Proses analisis data ini 
mengalir (flow), sehingga tidak menjadi kaku dari tahap awal sampai akhir 
penelitian. Data yang peneliti dapatkan akan dianalisis berdasarkan pada variable 
penelitian yang telah ditentukan. 
 
H. Teknik  Pengujian Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility 
(validitas internal), transferability (validitas eksternal),  dependability (reliabilitas) 
dan confirmability (obyektivitas). Namun yang paling utama adalah uji kredibilitas 
data. Pada penelitian ini, penulis menggunakan uji kredibilitas data. 
Sugiyono (2014: 270-276) mengemukakan, uji kredibilitas data atau 
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan 
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, 
diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck. 
1. Perpanjangan Pengamatan 
Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke pengamatan, 
wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang 
baru. Peneliti melakukan beberapa kali wawancara dengan informan yang 
sama dengan tanggal dan hari yang berbeda agar mendapatkan data 
sebanyak mungkin. Peneliti memperpanjang waktu pengamatan selama 1 
(satu) minggu disebabkan informasi yang telah didapatkan belum cukup. 
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2. Meningkatkan Ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data 
dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 
Peneliti melakukan wawancara secara terus-menerus selama mengerjakan 
penelitian ini dengan tetap berkomunikasi dengan para informan. 
3. Triangulasi 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 
Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 
pengumpulan data, dan waktu. 
Peneliti melakukan pengecekan sebelum dan selama mengerjakan 
penelitian ini dengan melakukan wawancara terhadap rekan sejawat 
narasumber 
4. Analisis Kasus Negatif 
Analisis kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan 
hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Peneliti melakukan analisa 
terhadap kemungkinan-kemungkinan yang terjadi jika terjadi 
ketidaksesuaian hasil penelitian nantinya. 
5. Menggunakan Bahan Referensi 
Penggunaan bahan referensi adalah adanya pendukung untuk 
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. 
Peneliti memanfaatkan literatur-literatur yang ada di perpustakaan sebagai 
data pendukung dalam mengerjakan penelitian ini. 
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6. Mengadakan Membercheck 
Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 
kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui 
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh 
pemberi data. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengecekan 
terhadap data yang telah dikumpulkan lalu mengolahnya bersama dengan 
para informan sebagai antisipasi terjadinya kesalahan data yang telah 
diperoleh.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Portal UCS Sulsellib.net 
1. Sejarah Portal UCS Sulsellib.net 
Sejarah Portal UCS Sulsellib.net tidak lepas dari perjalanan panjang 
Portal UCS Makassarlib.net sebagai katalog induk pertama yang mencakup 
wilayah Kota Makassar. Portal UCS Makassar pada awalnya dicetuskan oleh 
Muh. Azwar seorang dosen di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
sekaligus anggota aktif dari Komunitas SLiMS. 
Rencana pembuatan Portal UCS Makassarlib.net dimaksudkan untuk 
menyatukan seluruh perpustakaan yang ada di Kota Makassar dengan 
menggunakan satu sistem otomasi perpustakaan, yaitu SLiMS (Senayan 
Library Management System) dengan menggunakan slogan 1000 SLiMS. Pada 
awalnya, Portal Makassarlib.net ini hanya diperuntukkan kepada perpustakaan-
perpustakaan sekolah lingkup Kota Makassar tetapi dalam perkembangannya, 
banyak institusi-institusi lain yang tertarik bergabung dengan Portal UCS 
Makassarlib.net, seperti perpustakaan perguruan tinggi, dan perpustakaan 
daerah kabupaten.  
Ada dua perpustakaan yang berasal dari luar Kota Makassar, yaitu 
Perpustakaan Fakultas Adab & Humaniora (Kabupaten Gowa) dan 
Perpustakaan SMPN 5 Mandai (Kabupaten Maros), hal ini yang menjadi acuan 
mengapa Portal UCS Makassarlib.net berubah nama menjadi Portal UCS 
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Sulsellib.net agar jangkauan katalog induk tersebut menjadi lebih luas, dari 
yang hanya lingkup Kota Makassar saja, menjadi lingkup Provinsi Sulawesi 
Selatan 
Sebagian perpustakaan-perpustakaan yang sekarang bergabung di 
Portal UCS Sulsellib.net, pada awalnya merupakan anggota dari Portal UCS 
Makassarlib.net, tetapi karena katalog induk tersebut sudah tidak bisa lagi 
diakses, sehingga data-data dari perpustakaan-perpustakaan tersebut 
dipindahkan ke Portal UCS Sulsellib.net. 
 
2. Tampilan Antarmuka Home (Beranda) Portal UCS Sulsellib.net 
Home (beranda) merupakan halaman depan dari Portal UCS Sulsellib.net, 
berisi tampilan utama yang memuat menu-menu dari Portal tersebut. 
Gambar 4.1 Tampilan antarmuka home (beranda) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: http://ucs.sulsellib.net/index.php) 
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Tampilan home Portal UCS Sulsellib.net ini cukup sederhana, terdiri atas 
logo beserta tulisan ‘Portal UCS Sulsellib.net’, search box (kotak pencarian), 
dan daftar koleksi bahan pustaka dari beberapa perpustakaan yang 
bergabung dalam Portal UCS Sulsellib.net. 
3. Menu Portal UCS Sulsellib.net 
a. Menu About 
Menu About memuat profil dari Portal UCS Sulsellib.net. Menu ini 
membantu pemustaka untuk mengetahui profil singkat dari portal 
tersebut. 
Gambar 4.2 Menu About 
 
 
 
 
 
 
 
 
      
 
(Sumber: http://ucs.sulsellib.net/index.php?p=libinfo) 
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b. Menu Join 
Menu Join memuat panduan untuk bergabung dengan Portal UCS 
Sulsellib.net. 
Gambar 4.3 Menu Join 
 
 
 
 
 
 
 
               
(Sumber: http://ucs.sulsellib.net/index.php?p=join) 
Adapun cara bergabung ke dalam Portal UCS Sulsellib.net, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Menggunakan software otomasi perpustakaan yaitu SLiMS 
(Senayan Library Management System). 
2. Software SLiMS yang digunakan minimal versi Senayan3-stable14. 
Disarankan untuk memperbaharui versi jika masih menggunakan 
versi lawas. 
3. Mengirim permohonan dan kesediaan menjadi anggota melalui e-
mail ke azwar.muin@gmail.com dengan menyertakan nama lengkap 
pengirim (sebagai contact person), nama perpustakaan, nama 
lembaga induk, alamat perpustakaan, alamat Uniform Resource 
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Locator (URL) katalog perpustakaan atau OPAC, e-mail, beserta 
nomor telepon perpustakaan. Sertakan juga koordinat lokasi 
perpustakaan melalui http://www.wikimapia.org (jika 
memungkinkan). 
4. Pihak Portal UCS Sulsellib.net dalam hal ini Komunitas SLiMS akan 
mengirimkan file Unicode.inc.php, kemudian file tersebut 
dimasukkan ke dalam folder SLiMS di server perpustakaan. 
5. Buka file sysconfig.inc.php yang berada di folder SLiMS, dengan 
memastikan konfigurasi UCS sebagai berikut: 
 
/** 
* UCS global settings 
*/ 
$sysconf['ucs']['enable'] = true; 
// auto delete same record on UCS? 
$sysconf['ucs']['auto_delete'] = true; 
// auto insert new record to UCS? 
$sysconf['ucs']['auto_insert'] = true; 
6. Login sebagai admin SLiMS. 
7. Buka modul bibliografi. Kemudian unggah record bibliografi ke 
dalam Portal UCS Sulsellib.net, dengan cara memberikan tanda 
centang pada check all, kemudian click tulisan “Upload Selected 
Bibliography Data to Union Catalogue Server”. 
8. Buka laman selanjutnya, lalu lakukan pengulangan langkah ke-7, 
demikian seterusnya hingga semua data bibliografi terunggah 
sempurna. 
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c. Menu Maps 
Menu Maps memuat peta yang menunjukkan lokasi dari perpustakaan-
perpustakaan yang bergabung dalam Portal UCS Sulsellib.net, di dalam 
peta tersebut menunjukkan dua kota yaitu Kota Makassar dan Gowa, 
karena titik lokasi dari perpustakaan-perpustakaan lainnya belum 
dimasukkan ke dalam pangkalan data portal tersebut. 
Gambar 4.4 Menu Maps 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
(Sumber: http://ucs.sulsellib.net/index.php?p=maps) 
 
 
 
 
 
43 
 
d. Menu Contact 
Menu Contact memuat nama-nama dari contact person Portal UCS 
Sulsellib.net yang dapat dihubungi, di antaranya sebagai berikut: 
1. Andi Ibrahim 
2. Muh. Azwar Muin 
3. Taufiq Mathar 
4. Muh. Ardi 
5. Achmad Adil 
6. Mashum Marwah 
7. Ambo Asse 
8. Jushadi Arman Saz 
Gambar 4.5 Menu Contact 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
 
 (Sumber: http://ucs.sulsellib.net/index.php?p=contact)  
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e. Menu Advanced Search 
Menu Advanced Search atau pencarian lanjutan memuat tampilan 
beberapa search box (kotak pencarian) seperti Title (judul), Subject(s) 
(subyek), GMD (General Material Designation), Author(s) 
(pengarang), ISBN/ISSN (International Standard Book 
Number/International Standard Serial Number), Area (Lokasi). 
Gambar 4.6 Menu Advanced Search 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: http://ucs.sulsellib.net/index.php) 
 
4. Perpustakaan yang Bergabung dalam Portal UCS Sulsellib.net 
Ada beberapa perpustakaan yang telah bergabung ke dalam Portal UCS 
Sulsellib.net. Di antaranya berasal dari Kota Makassar, Gowa, dan Maros. Data 
yang disajikan merupakan hasil dokumentasi pada tanggal 5 November 2015, 
jadi ada kemungkinan data bisa berubah pada hari-hari berikutnya. Kasus 
tersebut merupakan hal yang wajar, mengingat hanya 3 kabupaten/kota yang 
telah bergabung dengan Portal UCS Sulsellib.net, masih banyak kabupaten-
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kabupaten lain berencana untuk bergabung seiring dengan sosialisasi yang 
dilakukan Komunitas SLiMS ke daerah-daerah tersebut. 
a) Kota Makassar 
Kota Makassar sebagai kota yang paling maju dan terpadat di Provinsi 
Sulawesi Selatan tentunya memiliki banyak perpustakaan yang telah 
bergabung dengan Portal UCS Sulsellib.net. di antaranya sebagai berikut: 
1) Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar yang beralamat di Jalan 
Antang Raya No. 43, Makassar. 
2) Perpustakaan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin 
Makassar yang beralamat di Jalan Perintis Kemerdekaan Km. 10, 
Makassar. 
3) Perpustakaan STMIK AKBA Makassar yang beralamat di Jalan 
Perintis Kemerdekaan No. 75 Km. 9, Makassar. 
4) Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi – Lembaga 
Administrasi Negara Makassar yang beralamat di Jalan A. P. Pettarani 
No. 61, Makassar 
5) Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen Nitro Makassar yang 
beralamat di Jalan Racing Centre No. 101, Makassar. 
6) Perpustakaan Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin 
Makassar yang beralamat di Jalan Perintis Kemerdekaan Km. 10, 
Makassar. 
7) Perpustakaan SETWILDA Provinsi Sulawesi Selatan yang beralamat 
di Jend. Urip Sumohardjo 269, Makassar. 
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8) Perpustakaan AKPER/AKBID Pelamonia KESDAM VII/Wirabuana 
Makassar yang beralamat di Jalan Garuda No. 3 AD, Makassar 
9) Perpustakaan Yusuf TK-KB Islam Al-Azhar 34 Makassar yang 
beralamat di Jalan Aroeppala, Hertasning Baru, Makassar. 
10) Perpustakaan STIE-STKIP YPUP Makassar yang beralamat di Jalan 
Andi Tonro, No. 17, Makassar. 
Gambar 4.7 Perpustakaan dari Kota Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: http://ucs.sulsellib.net/index.php?p=list_perpus&node=22) 
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b) Kabupaten Gowa 
Perpustakaan yang ikut bergabung ke dalam Portal UCS Sulsellib.net 
dari Kabupaten Gowa hanya satu perpustakaan saja, yaitu Perpustakaan 
Fakultas Adab & Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar yang beralamat di Jalan H. M. Yasin Limpo No. 36, Gowa. 
Gambar 4.8 Perpustakaan dari Kabupaten Gowa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: http://ucs.sulsellib.net/index.php?p=list_perpus&node=6) 
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c) Kabupaten Maros 
Seperti halnya dengan Kabupaten Gowa, di Kabupaten Maros juga 
hanya terdapat satu perpustakaan yang menjadi anggota Portal UCS 
Sulsellib.net, yaitu Perpustakaan SMPN 5 Mandai Maros yang 
beralamat di Jalan Poros Makassar-Maros Km. 23. 
Gambar 4.9 Perpustakaan dari Kabupaten Maros 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 (Sumber: http://ucs.sulsellib.net/index.php?p=list_perpus&node=12) 
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5. Total Judul yang Terindeks dalam Portal UCS Sulsellib.net 
Jumlah judul koleksi perpustakaan yang telah terindeks pada portal 
UCS Sulsellib.net pada tanggal 5 November 2015 adalah 18365 judul, jumlah 
tersebut akan terus bertambah seiring dilakukannya pengadaan koleksi bahan 
pustaka oleh perpustakaan-perpustakaan yang terdaftar sebagai anggota dari 
portal tersebut. 
Gambar 4.10 Total Judul yang Terindeks 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: http://ucs.sulsellib.net/index.php) 
 
B. Penerapan Portal UCS Sulsellib.net 
Katalog induk bersama merupakan wadah bagi perpustakaan-perpustakaan 
untuk memberikan informasi bahwa perpustakaan tersebut memiliki koleksi-
koleksi bahan pustaka yang dibutuhkan oleh pemustaka. Seperti halnya dengan 
Portal UCS Sulsellib.net sebagai katalog induk bersama yang bersifat online, 
memiliki fungsi utama sebagai alat diseminasi yang memberikan informasi kepada 
pemustaka, khususnya pemustaka yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan. 
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Metode yang digunakan dalam Penerapan Portal UCS Sulsellib.net ini 
berdasarkan System Development Life Cycle (SDLC), yang merupakan suatu 
proses untuk memahami bagaimana sebuah sistem informasi dapat mendukung 
perancangan, pembangunan, dan pemanfaatan sistem. Ada beberapa model yang 
dikembangkan berdasarkan prinsip SDLC, salah satunya yaitu Linear Sequential 
model, tetapi lebih dikenal dengan sebutan Waterfall Model. Dalam penerapan 
Portal UCS Sulsellib.net digunakan Waterfall Model untuk melihat proses-proses 
penerapannya di Provinsi Sulawesi Selatan. 
Gambar 4.11 Waterfall Model 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: http://www.mbaskool.com) 
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1. Perencanaan 
Pada tahap ini, Komunitas SLiMS merencanakan untuk memperluas 
jangkauan dari Portal UCS Makassarlib.net, untuk itu maka diubah menjadi 
Portal UCS Sulsellib.net agar bisa memuat katalog-katalog yang berasal dari 
perpustakaan-perpustakaan di luar Kota Makassar. Hal ini dipertegas oleh 
informan III selaku pengembang inti, yaitu sebagai berikut: 
 
“Ada beberapa alasan mengapa portal UCS Makassarlib.net berubah 
menjadi Portal UCS Sulsellib.net, yang pertama, Makassar itu hanya 
satu kota …  dan banyak masukan dari daerah supaya mereka ikut 
terwadahi, yang kedua, Portal UCS Sulsellib.net lebih luas dan lebih 
mudah saya maintenance karena hanya satu portal … kalau setiap kota 
di Sulawesi Selatan punya masing-masing portal seperti Makassarlib, 
Maroslib, akan repot maintenancenya atau repot ngurusnya, dan yang 
ketiga,  secara penelusuran juga lebih efektif” (wawancara pada tanggal 
24 November 2015) 
 
Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa Portal UCS 
Sulsellib.net merupakan metamorfosis dari Portal UCS Makassarlib.net, 
dimana memiliki tujuan yang sama tetapi jangkauan wilayahnya berbeda, dan 
hal inilah yang menjadi landasan pokok mengapa Portal UCS Sulsellib.net 
diciptakan, agar bisa mewadahi seluruh perpustakaan yang ada di lingkup 
wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Selain itu, maintenance atau perawatan 
Portal katalog induk online tersebut lebih mudah, karena hanya satu portal saja, 
akan lebih sulit jika harus mengelola lebih dari satu portal. Penelusuran bahan 
pustaka akan lebih efektif jika menggunakan satu portal, artinya cukup satu 
alamat portal saja yang diakses di internet untuk menemukan bahan pustaka 
yang dicari. 
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2. Analisis 
Pada tahap ini, dilakukan analisis sistem dari Portal UCS Sulsellib.net, 
apakah sudah cukup memenuhi kebutuhan perpustakaan untuk menyatukan 
katalog dalam satu sistem. Hal tersebut dijelaskan oleh informan III, yaitu 
sebagai berikut: 
 
“Analisis di sini hanya sederhana saja, ingin memenuhi kebutuhan 
perpustakaan untuk menyatukan katalog … analisisnya masih bisa terus 
dikembangkan, maksudnya ha-hal yang kurang di versi sekarang bisa 
dianalisis lagi untuk dikembangkan lebih lanjut di versi selanjutnya” 
(wawancara pada tanggal 29 November 2015) 
 
Selain menganalisis kebutuhan dari perpustakaan, Komunitas SLiMS 
juga menganalisa kekurangan-kekurangan yang masih ada dalam portal untuk 
ke depannya bisa diperbaiki dan diperbaharui. 
3. Desain Tampilan 
Di tahap ini, Komunitas SLiMS membuat desain tampilan antarmuka 
Portal UCS Sulsellib.net, dimana tampilan dari portal ini harus user friendly 
dan mudah untuk digunakan oleh pemustaka. Desain tampilan dari portal ini 
lebih mengedepankan fungsi daripada nilai seni, tetapi bukan berarti 
mengesampingkan estetika dari tampilan portal tersebut. Keterangan tersebut 
dipertegas oleh informan III, yaitu sebagai berikut: 
 
“Menurut saya, yang penting dulu adalah fungsinya, mengenai 
tampilan, nomor 2 … coba perhatikan web-web perpustakaan di luar 
negeri, umumnya tampilannya biasa saja, mereka lebih mementingkan 
fungsi … tetapi bukan berarti masalah desain tampilan portal tidak 
diperhatikan, tetapi belum terfokus dan tidak ada waktu untuk 
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memperbaiki tampilannya” (wawancara pada tanggal 29 November 
2015). 
 
Walaupun desain tampilan antarmuka portal ini tidak terlalu 
dipentingkan, tetapi Komunitas SLiMS dalam mendesain masih  
mempertimbangkan sisi estetikanya agar pemustaka tidak merasa cepat bosan 
ketika mengakses portal. 
Gambar 4.12 Desain Tampilan Antarmuka Home 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: http://ucs.sulsellib.net/index.php) 
Adapun keterangan dari gambar di atas adalah sebagai berikut: 
a) Logo Portal UCS Sulsellib.net. 
b) Sub Menu Portal UCS Sulsellib.net. 
c) Search box (kotak pencarian). 
d) Daftar bahan pustaka yang terakhir di-input. 
e) Jumlah judul bahan pustaka yang telah di-input. 
f) Link menuju ke website Sulsellib. 
54 
 
g) Link menuju ke website SLiMS 
h) Link menuju ke website OneSearch 
i) Dua gambar sebagai background yang secara otomatis berganti setiap 
beberapa detik 
4. Promosi 
Komunitas SLiMS gencar dalam mempromosikan Portal UCS 
Sulsellib.net dalam berbagai media dan kesempatan. Misalnya saja dengan 
memanfaatkan media sosial Facebook. Melalui grup SLiMS Makassar SulSel, 
promosi portal ini diperkenalkan kepada para anggota grup. 
Gambar 4.13 Grup SLiMS Makassar SulSel di Facebook 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: http://www.facebook.com/groups/217256554997567?refid=27) 
Facebook sebagai media sosial terbesar di dunia menjadi pilihan utama 
Komunitas SLiMS untuk memperkenalkan Portal UCS Sulsellib.net. selain itu, 
orang-orang yang ingin mengenal lebih jauh tentang portal ini bisa bertanya 
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secara langsung melalui grup tersebut. Hal tersebut diungkapkan oleh informan 
I dalam wawancara pada tanggal 16 November 2015, “ini kita lagi terus galang 
promosi lewat sosial media“, pernyataan dari informan I senada dengan 
pernyataan informan III dalam wawancara pada tanggal 29 November 2015 
”Seperti yang kita lihat, promosi dilakukan lewat grup di Facebook” 
Gambar 4.14 Promosi Melalui Grup Facebook (Sosial Media) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: http://www.facebook.com/groups/217256554997567?refid=27) 
Selain mengandalkan Facebook, Komunitas SLiMS juga mengadakan 
promosi melalui website Komunitas SLiMS SulSellib.net dengan alamat web 
http://www.sulsellib.net/. Website tersebut memuat artikel mengenai 
perpustakaan dan kepustakawanan, selain itu, website ini juga berisi laporan 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh Komunitas SLiMS se-Sulawesi 
Selatan. 
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Gambar 4.15 Website Sulsellib.net 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: http://www.sulsellib.net) 
Kegiatan promosi yang efektif dan berdampak besar adalah ketika 
melakukan pelatihan sistem otomasi di daerah-daerah, sebagaimana pengakuan 
dari informan III dalam wawancara pada tanggal 29 November 2015, “… dan 
juga setiap ada pelatihan, saya selalu promosikan Portal UCS Sulsellib.net 
…”. Keterangan tersebut juga diperkuat oleh pernyataan informan I ketika 
wawancara pada tanggal 16 November 2015, “… kemudian ketika ada 
pelatihan-pelatihan, kita promosikan juga supaya bisa bergabung dengan 
Portal UCS Sulsellib.net…”.  
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5. Implementasi 
Pada tahap inilah inti dari penerapan Portal UCS Sulsellib.net, dimana 
portal ini sudah mulai diketahui keberadaannya oleh masyarakat umum melalui 
sosialisasi-sosialisasi yang dilakukan oleh Komunitas SLiMS ke daerah-daerah. 
Pendapat ini dipertegas oleh informan II, yaitu sebagai berikut: 
 
“… sejauh ini melakukan pelatihan ke daerah-daerah, nah memang ada 
sering menjadi pemateri dari kami, seperti Pak Azwar dan saya sering 
dilibatkan oleh jurusan Ilmu Perpustakaan apabila ada pelatihan-
pelatihan sistem otomasi … melalui itu menjadi salah satu peluang 
besar Komunitas SLiMS untuk mempromosikan dan mensosialisasikan 
Portal UCS Sulsellib.net …” (wawancara pada tanggal 23 November 
2015) 
 
Hal senada juga disampaikan oleh informan III, yaitu: 
 
“… di setiap kesempatan, jika saya lagi training SLiMS atau sistem 
otomasi, pasti saya perkenalkan Portal UCS Sulsellib.net ini … selain 
itu sosialisasi juga dilakukan melalui sosial media …” (wawancara 
pada tanggal 24 November 2015) 
 
Dari pernyataan kedua informan di atas menyebutkan upaya-upaya 
yang dilakukan Komunitas SLiMS dalam menerapkan Portal UCS Sulsellib.net 
di Provinsi Sulawesi Selatan dengan cara sosialisasi dan pelatihan-pelatihan 
yang dilakukan ke daerah-daerah, serta memberitakan informasi seputar Portal 
katalog induk tersebut di sosial media maupun di website. 
Adapun pelatihan-pelatihan yang dilakukan komunitas SLiMS yaitu 
tentang bagaimana cara memanfaatkan Portal UCS Sulsellib.net tersebut, 
misalnya penelusuran buku. 
58 
 
Gambar 4.16 Penelusuran buku 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: http://www.sulsellib.net) 
Cukup dengan mengetik kata kunci berupa judul buku pada search box 
(kota pencarian), kemudian menekan tombol ‘enter’. Maka akan muncul hasil 
pencarian seperti gambar di bawah. 
Gambar 4.17 Hasil Penelusuran Buku 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: http://www.sulsellib.net) 
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Hasil dari penelusuran buku tersebut muncul pada daftar pertama, selain 
itu, juga muncul deskripsi bibliografi singkat dari buku, seperti nama 
pengarang, call number, serta lokasi buku tersebut berada di perpustakaan 
mana. 
Pelatihan-pelatihan seperti ini mendapat apresiasi yang sangat besar dari 
para peserta, bahkan sangat antusias mengikuti pelatihan tersebut. Pendapat 
tersebut dipertegas oleh informan II sebagai berikut: 
 
“… Upaya-upaya pelatihan seperti ini biasanya mendapat apresiasi 
yang besar dari para peserta, meskipun tidak memiliki latar belakang 
ilmu perpustakaan, mereka katakan agak mudahji untuk dipahami, tentu 
dengan pelatihan-pelatihan seperti itu …” (wawancara pada tanggal 23 
November 2015) 
 
Melalui pelatihan ini, perpustakaan-perpustakaan yang ada di daerah 
diajak untuk bergabung dengan Portal UCS Sulsellib.net. Jadi, selain 
melakukan pelatihan bagaimana cara memanfaatkan Portal UCS Sulsellib.net, 
para peserta yang merupakan pustakawan diajak untuk memasukkan 
perpustakaannya sebagai anggota dari Portal UCS Sulsellib.net. hal ini 
dikemukakan oleh informan I bahwa: 
 
“… setiap ada pelatihan-pelatihan itu kita promosikan supaya 
bergabung dengan Portal UCS Sulsellib.net kita … selain itu 
dipromosikan lewat sosial media juga …” (wawancara pada tanggal 16 
November 2015) 
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Sampai saat ini, Komunitas SLiMS masih gencar melakukan sosialisasi 
baik itu melalui pelatihan-pelatihan maupun via sosial media. Sudah banyak 
yang telah bergabung, sebagian besar berasal dari Kota Makassar. 
6. Perawatan 
Pada tahap ini Komunitas SLiMS mulai melakukan maintenance 
(perawatan), seperti rutinitas pembayaran domain dan hosting agar Portal UCS 
Sulsellib.net tetap bisa diakses oleh pemustaka, menambah kapasitas hosting 
ketika jumlah database sudah mencapai batas, melakukan backup source code. 
Selain itu, dilakukan pengecekan sistem secara berkala, untuk menemukan bugs 
atau kesalahan-kesalahan yang terjadi pada sistem kemudian memperbaikinya, 
serta menghubungi provider hosting ketika server mengalami kelumpuhan. 
 
Hal tersebut sesuai dengan yang diutarakan oleh informan III dalam 
wawancara yang dilakukan pada tanggal 29 November 2015, yaitu sebagai 
berikut: 
 
“Semua hal yang berkaitan dengan pengurusan atau merawat UCS ini, 
itu termasuk perawatan atau maintenance, seperti memperpanjang 
domain hosting setiap tahun, menambah kapasitas hosting ketika 
database bertambah mengecek portal kalau ada bugs sekalian 
diperbaiki, melakukan backup source code buat jaga-jaga kalau ada 
masalah serius, serta menghubungi provider hosting jika tiba-tiba 
server lagi down. 
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C. Kendala-kendala yang dialami oleh Komunitas SLiMS dalam Penerapan 
Portal UCS Sulsellib.net 
Pada pembahasan sebelumnya, peneliti telah menjawab rumusan masalah 
pertama yaitu penerapan Portal UCS Sulsellib.net. Dalam upaya penerapannya, 
ditemui kendala-kendala yang menghambat berkembangnya Portal katalog induk 
ini. Pada bagian ini akan dijabarkan kendala-kendala tersebut.  
1. Sumber Daya Manusia 
Kurangnya sumber daya manusia yang mengelola Portal UCS 
Sulsellib.net menyebabkan portal ini kadang terbengkalai disebabkan 
kesibukan masing-masing dari anggota Komunitas SLiMS. Ditambah, hampir 
semua anggota merupakan dosen tetap yang mengajar di perguruan tinggi. 
Dikutip dari wawancara dengan informan III pada tanggal 24 November 2015, 
beliau mengatakan “… sumber daya manusia yang mengurus portal ini hanya 
saya dan beberapa orang yang turut membantu …”. 
Dari pernyataan tersebut sudah sangat jelas mendeskripsikan bahwa  
Jika hal ini berlanjut terus, dikhawatirkan Portal UCS Sulsellib.net mati suri 
dalam beberapa waktu, sampai ada lagi yang mengurus portal tersebut. 
2. Dana Pengelolaan 
Dana merupakan hal vital yang selalu menjadi permasalahan utama 
dalam. Kasus tersebut juga berlaku pada pengelolaan Portal UCS Sulsellib.net, 
pernyataan tersebut dibenarkan informan III, diketahui bahwa kendala 
berikutnya adalah kurangnya dana. 
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“Sumber dana untuk pengelolaan Portal UCS Sulsellib.net ini hanya 
berasal dari swadaya mandiri saja dari para anggota yang rela 
menyumbang” (wawancara pada tanggal 24 November 2015) 
 
Komunitas SLiMS merupakan komunitas independen dan bukan 
merupakan organisasi yang dinaungi pemerintah, sehingga pemasukan dana 
hanya berasal dari donasi oleh orang-orang yang peduli dengan Komunitas 
SLiMS serta Portal UCS Sulsellib.net. 
3. Struktur Organisasi Belum Diterapkan 
Struktur organisasi merupakan susunan unit kerja dalam suatu 
organisasi. Struktur organisasi menunjukkan adanya tugas dan fungsi pokok 
masing-masing anggota organisasi sesuai dengan jabatan yang disandangnya. 
Di dalam komunitas SLiMS, belum menerapkan yang namanya struktur 
organisasi, sehingga kurangnya koordinasi antara masing-masing anggota. Hal 
ini menyebabkan proses pengembangan Portal UCS Sulsellib.net menjadi 
lambat dan proses penerapannya ke seluruh daerah di Provinsi Sulawesi Selatan 
belum merata. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil wawancara dengan 
informan I, yaitu: 
 
“ … tidak berjalan sebenarnya ini struktur organisasinya, karena 
sebenarnya belum dibuat juga, siapa-siapa pengurusnya, kalau kita 
mau ini, dibentuk dulu pengurus-pengurusnya sesudah itu kita turun ke 
lapangan … “ (wawancara pada tanggal 16 November 2015). 
 
Berdasarkan dari wawancara dengan informan I di atas, dapat 
disimpulkan bahwa hal ini menjadi pemicu kurangnya perkembangan dari 
Portal UCS Sulsellib.net. 
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4. Kekurangan Dukungan dari Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan 
Untuk bisa lebih leluasa dalam penerapan Portal UCS Sulsellib.net ke 
daerah-daerah, tentunya dibutuhkan kerjasama dan koordinasi dengan 
pemerintah provinsi dan daerah setempat dengan perpustakaan daerah tersebut, 
tetapi pada kenyataannya, belum ada kerjasama yang dilakukan dengan instansi 
maupun lembaga terkait, sehingga seakan-akan penerapan portal ini tidak 
mendapatkan dukungan penuh dari pemerintah tersebut. Informan II 
mempertegas pendapat tersebut: 
 
“ … dalam proses pengembangan ini akan lebih bagus lagi jika 
seandainya kami bisa melibatkan unsur-unsur pimpinan daerah atau 
pemerintah daerah, karena ini berbicara tentang Sulawesi Selatan, 
bagusnya kalau dilibatkan pemerintah daerah dan kalau bisa bekerja 
sama dan bersinergi dengan visi misi Pemerintah Provinsi Sulawesi 
Selatan yang dibawahi perpustakaan daerah, tapi sejauh ini memang 
belum secara resmi ada ikatan dengan perpustakaan daerah dengan 
kami … “ (wawancara pada tanggal 23 November 2015) 
 
Pernyataan yang sama juga dilontarkan oleh Informan III, beliau 
mengatakan bahwa “… belum ada backup dari pemerintah meskipun saya dan 
kawan-kawan pernah ke Perpustakaan Daerah …” (wawancara pada tanggal 
24 November 2015) 
 
Dari pernyataan oleh informan II dan III tersebut, sudah jelas bahwa 
Portal UCS Sulsellib.net kurang bisa berkembang disebabkan tidak adanya 
kerjasama dengan pemerintah provinsi dan daerah untuk menerapkan katalog 
induk ini ke daerah-daerah di Provinsi Sulawesi Selatan secara merata. 
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D. Harapan Komunitas SLiMS untuk Portal UCS Sulsellib.net Ke Depan 
Pada pembahasan sebelumnya, peneliti telah menjawab rumusan masalah 
pertama dan kedua, yaitu penerapan Portal UCS Sulsellib.net dan kendala-kendala 
yang dialami oleh Komunitas SLiMS dalam penerapan katalog induk online 
tersebut. Pada bagian ini akan dipaparkan harapan-harapan Komunitas SLiMS 
untuk Portal UCS Sulsellib.net. 
1. Anggota Komunitas SLiMS bertambah dan harus lebih aktif 
Seperti yang telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, bahwa 
Komunitas SLiMS masih belum aktif sepenuhnya dalam pengembangan 
Portal UCS Sulsellib.net disebabkan masing-masing anggota memiliki 
kesibukan tersendiri. Berdasarkan hal tersebut, Informan I berharap agar 
komunitas ini bisa menerapkan struktur organisasi agar pembagian tugas 
pokok dan fungsi bisa lebih jelas . Harapan tersebut merupakan harapan dari 
informan I dalam wawancara. 
 
“… kita juga dalam waktu dekat ini akan melakukan koordinasi 
dengan teman-teman komunitas supaya bisa memperkuat komunitas 
SLiMS … dan semoga anggotanya lebih banyak lagi” (wawancara 
pada tanggal 16 November 2015) 
 
Senada dengan Informan I, Informan III juga memiliki mimpi agar 
anggota Komunitas SLiMS bisa lebih bertambah dari segi kuantitas, beliau 
memaparkan harapannya tersebut dalam wawancara pada tanggal 24 
November 2015 “… semoga anggota Komunitas SLiMS terus bertambah …”. 
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2. Pengembangan Portal UCS Sulsellib.net Didukung oleh Pemerintah 
Kurangnya dukungan dari pemerintah provinsi dan daerah 
mengakibatkan perkembangan dari Portal UCS Sulsellib.net tidak signifikan, 
hanya sebatas melakukan promosi dan pelatihan-pelatihan biasa saja. Dalam 
wawancara dengan informan III, harapannya “… semoga mendapat dukungan 
penuh dari pemerintah, perpustakaan daerah, dinas pendidikan dan 
sebagainya …” (wawancara pada tanggal 23 November 2015). 
Dari pernyataan informan I, sudah jelas kalau harapannya di setiap 
kegiatan yang dilakukan dalam pengembangan Portal UCS Sulsellib.net ada 
dukungan dari pemerintah pusat maupun daerah agar kegiatan tersebut bisa 
berjalan dengan lancar tanpa ada hambatan, serta komunitas SLiMS bisa 
berkoordinasi dengan pemerintah pusat dan daerah dalam melakukan 
kerjasama. 
Tidak berbeda dengan informan III, harapan informan II juga 
demikian, yaitu sebagai berikut: 
 
“… mungkin ke depannya kalau bisa memang harus saling 
kerjasama dengan Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan, dengan 
dibawahi oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah, seperti itu 
harapannya …” (wawancara pada tanggal 23 November 2015). 
 
Dengan adanya kerjasama dan koordinasi dari pemerintah, 
diharapkan bisa bersama-sama mengembangkan Portal UCS Sulsellib.net 
sehingga portal tersebut terkenal dan dimanfaatkan oleh segala lapisan 
masyarakat yang khususnya berada di Provinsi Sulawesi Selatan. 
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3. Masyarakat Sulawesi Selatan memanfaatkan Portal UCS Sulsellib.net 
Pemanfaatan Portal UCS Sulsellib.net oleh masyarakat Sulawesi 
Selatan tergolong rendah, hal ini mengindikasikan bahwa masih banyak yang 
belum mengenal katalog induk online tersebut. Adapun harapan informan III, 
adalah “… semua orang kenal dan bisa memanfaatkan Portal UCS 
Sulsellib.net …” (wawancara pada tanggal 24 November 2015). 
Berdasarkan wawancara tersebut, informan III berharap agar Portal 
UCS Sulsellib.net ini bisa dikenal oleh segala lapisan masyarakat dan tahu 
bagaimana cara memanfaatkannya. Dengan memanfaatkannya, diharapkan 
masyarakat bisa terbantu dengan adanya portal katalog induk ini.
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian mengenai Penerapan Portal Union Catalog 
Server (UCS) Sulsellib.net, maka peneliti memperoleh beberapa kesimpulan yaitu 
sebagai berikut: 
1. Portal UCS Sulsellib.net telah diterapkan sebagai sarana dalam temu balik 
informasi yang bisa dimanfaatkan oleh masyarakat Provinsi Sulawesi 
Selatan untuk menemukan koleksi pustaka. Penerapan yang telah dilakukan 
oleh Komunitas SLiMS sudah sesuai berdasarkan Waterfall Model, sebagai 
berikut: 
a) Perencanaan 
Komunitas SLiMS melakukan perencanaan dalam mengembangkan 
katalog induk online dengan jangkauan seluruh wilayah Provinsi 
Sulawesi Selatan, yaitu dengan memperbaharui Portal UCS 
Makassarlib.net menjadi Portal UCS Sulsellib.net. 
b) Analisis 
Komunitas SLiMS melakukan analisis sistem Portal UCS Sulsellib.net, 
dengan mempertimbangkan pemenuhan kebutuhan perpustakaan untuk 
penyatuan katalog ke dalam satu portal. 
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c) Desain Tampilan 
Komunitas SLiMS membuat desain template Portal UCS Sulsellib.net 
yang cukup sederhana agar lebih mudah untuk digunakan. Desain 
tersebut lebih mengutamakan sisi fungsinya sebagai website portal 
dibandingkan dengan sisi seninya. 
d) Promosi 
Komunitas SLiMS gencar dalam melakukan promosi Portal UCS 
Sulsellib.net. ada berbagai cara yang dilakukan dalam mempromosikan 
portal tersebut, di antaranya: 
1) Promosi melalui sosial media, seperti Facebook. 
2) Promosi melalui website sulsellib.net 
3) Promosi langsung dengan melakukan pelatihan-pelatihan sistem 
otomasi ke daerah-daerah. 
e) Implementasi 
Komunitas SLiMS melakukan sosialisasi dan pelatihan teknik menelusuri 
bahan pustaka dengan memanfaatkan Portal UCS Sulsellib.net. dalam 
kegiatan ini sekaligus mengajak perpustakaan-perpustakaan yang ada di 
Provinsi Sulawesi Selatan untuk bergabung ke dalam Portal UCS 
Sulsellib.net. 
f) Perawatan 
Komunitas SLiMS melakukan berbagai perawatan pada Portal UCS 
Sulsellib.net, sehingga portal tersebut bisa berfungsi secara maksimal. 
Pembayaran domain dan hosting tetap dilakukan agar supaya Portal ini 
tetap aktif, penambahan kapasitas hosting, melakukan backup source 
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code, pengecekan sistem secara berkala, dan menghubungi pihak 
provider ketika terjadi kelumpuhan pada server. 
2. Ada beberapa kendala yang dialami oleh Komunitas SLiMS dalam 
penerapan Portal UCS Sulsellib.net , yaitu: 
a) Sumber Daya Manusia 
Komunitas SLiMS tidak memiliki banyak anggota yang bisa mengelola 
Portal UCS Sulsellib.net dan mayoritas anggotanya merupakan seorang 
dosen dengan kesibukan tinggi, sehingga sekali waktu tidak ada yang 
mengelola portal tersebut. 
b) Dana Pengelolaan 
Komunitas SLiMS masih kekurangan dana dalam mengembangkan 
Portal UCS Sulsellib.net, disebabkan komunitas ini merupakan 
komunitas yang independen, sehingga dana yang digunakan dalam 
penyewaan domain dan hosting merupakan dana pribadi dari anggota. 
c) Struktur Organisasi Belum Diterapkan 
Komunitas SLiMS belum memiliki struktur organisasi sehingga 
pembagian tugas sulit untuk dilakukan, koordinasi antar setiap anggota 
masih kurang. Hal ini mengakibatkan penerapan Portal UCS Sulsellib.net 
sedikit terkendala. 
d) Kekurangan Dukungan dari Pemerintah 
Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan belum sepenuhnya mendukung 
Komunitas SLiMS dalam mengembangkan Portal UCS Sulsellib.net. 
kurangnya koordinasi dengan pemerintah provinsi dan daerah 
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mengakibatkan portal ini masih belum menjangkau semua daerah 
kabupaten yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan. 
3. Harapan Komunitas SLiMS untuk Portal UCS Sulsellib.net 
Komunitas SLiMS memiliki banyak harapan mengenai Portal UCS 
Sulsellib.net, di antaranya sebagai berikut: 
a) Anggota Komunitas SLiMS Bertambah dan Harus Lebih Aktif 
Anggota komunitas SLiMS masih tergolong sedikit dan kurang aktif 
dalam mengelola Portal UCS Sulsellib.net, sehingga mengakibatkan 
kurangnya pengelolaan portal tersebut. Nantinya, diharapkan agar 
kuantitas anggota bertambah dan fokus dalam mengelola portal tersebut. 
b) Pengembangan Portal UCS Sulsellib.net Didukung Sepenuhnya oleh 
Pemerintah Provinsi  
Komunitas SLiMS sangat membutuhkan dukungan dari pemerintah 
provinsi dalam pengembangan Portal UCS Sulsellib.net ke daerah-
daerah. Dengan adanya dukungan penuh dari pemerintah, pengembangan 
portal inipun akan lebih cepat dan mudah. 
c) Masyarakat Sulawesi Selatan memanfaatkan Portal UCS Sulsellib.net 
Pemanfaatan Portal UCS Sulsellib.net oleh masyarakat Sulawesi Selatan 
tergolong rendah. Komunitas SLiMS berharap agar masyarakat bisa 
memanfaatkan portal tersebut guna mempermudah pencarian koleksi 
pustaka. 
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B. Saran 
Berikut ini merupakan saran dari peneliti mengenai Portal UCS 
Sulsellib.net. Dalam pengembangan Portal UCS Sulsellib.net dibutuhkan dua 
pihak yang saling bekerjasama dalam kasus ini yaitu Komunitas SLiMS dan 
Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan untuk mengembangkan portal tersebut, di 
mana pemerintah provinsi menganjurkan ke setiap pemerintah daerah untuk 
mengadakan sosialisasi dan pelatihan mengenai Portal UCS Sulsellib.net di setiap 
perpustakaan-perpustakaan yang berada di daerah tersebut, sekaligus 
merekomendasikan setiap perpustakaan daerah agar supaya bergabung ke dalam 
Portal UCS Sulsellib.net. dengan bergabungnya seluruh perpustakaan daerah yang 
ada di Provinsi Sulawesi Selatan, maka bertambah pula database pada sistem 
portal tersebut, sehingga masyarakat bisa lebih mudah dan cepat menemukan 
koleksi bahan pustaka.
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